BAB 5
KESIMPULAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak air daun salam memiliki potensi sangat kecil sekali dalam
menginhibisi enzim DPP-IV dengan ICsy 810,99 + 55,86 pg/ml di
mana 40 ribu kali lebih kecil jika dibandingkan dengan vildagliptin
sebagai kontrol positif dengan ICs; 0,020 + 0,002.

2. Ada korelasi logaritma antara peningkatan dosis ekstrak air daun

salam dengan potensinya dalam menginhibisi enzim DPP-IV.

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya

Ekstrak air daun salam yang bermanfaat sebagai anti diabetes tidak
memiliki potensi dalam menginhibisi enzim DPP-IV. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ekstrak air daun salam memiliki
mekanisme kerja golongan obat oral anti diabetes yang lain yaitu sebagai

inhibitor alfa glukosidase.
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LAMPIRAN A
Sertifikasi Determinasi Daun Salam

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR
UPT MATERIA MEDICA

Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)

KOTA BATU
MNomor o 074/80/101.8/2012
Sifat : Biasa
Perihal ¢ Determinasi Tanaman _Salam
Memenuhi permohonan saudara :
Mama :  Dr.LANNIE HADISOEWIGNYO,M.Si.,5.Si..Apt.
Fakultas :  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya
1. Perihal determinasi tanaman Salam

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom = Tracheobionta (berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi 1 Angiospermac

Kelas ¢ Dicotyledonae

Bangsa : Mynales

Suku ¢ Myraceae

Marga : Eugenia

Jenis 1 Eugenia polyania Wight.

Sinonim : Eugenia lucidula Mig.; Syzyghum polyamha (Wight) Walp

o

o

Gowok, (Sunda), manting (Jawa), kastolam (Kangean), meselangan ,
ubar serai (Melayu), Salam (Indonesia, Sunda, Jawa, Madura)

Kunci determinasi P 1b-2b=3b—-4b-6b-Tb-9b- 10b-11b—12b-13b -14b-16a-
239b- 243b- 244b-248b- 249b-250a -251b - 253 b -254 b- 255b-
256b- 261a- 262 b-263 b-264b - 2b

Morfologi : Batang Bulat, permukaan licin, di + 25 em, putih kecoklatan.
Daun Mcajemuk, menyirip genap, permukaan licin, tepi rata. ujung
meruncing. pangkal runcing, panj'ang10-14 cm, lebar 4-8 cm, tangkai
panjang + 1 ¢m, pertulangan menyirip, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda Busga Majemuk, tumbub di ujung
batang, kelopak bentuk piala, diameter 4 mm, hijau, mahkota panjang
2-3,5 mm, putih, putik panjang 1,5-2 mm, hijau keputihputihan. Buah
Buni, bulal, diameter + 1,2 cm, masih muda hijau setelah tea coklat
kehilaman B Bulat, diameter + 1 cm, coklat. B Tunggang, coklat muda

. Mama Simplisia : Syzveii Folium / Daun Salam
Kandungan 1 Minyak atsiri (0,05 %) gandung sitral dan eugenol, tanin dan
flavonoida. Daun dan kulit batang Eugenia polyantha mengandung
saponin dan flavenoida, di samping itu daunnya juga mengandung
alkaloida dan polifencl, sedangkan kulit batangnya juga mengandung
tanin.
Penggunaan : Penclitian
Daftar Pustaka :

= Anonim Materia Medica Indonesia “ Jilid IV . 1987 Departemen Keschatan Republik
Indonesia

- Anonim, Serial Tanaman Obar “SALAM *, 2007, Badan POM Republik Indonesia

- Anomim, httpfwww.ipteknet.co.id/ salam, Diakses 29 Oktober 2010

= Anonim, http/www.plantamor.com/salam, Diakses 14 Desember 2010

- Steenis,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

- Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991, Imventaris Tanaman Obat fndo nesia I,
Departemen Kesehatan Republik Indonesia : Badan Penelitian Dan Pengem bangan Keschatan,

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN B
Identifikasi Enzim DPP-1V

Enzim DPP-1V didapat dari Sigma-Aldrich dengan nomor produk
D7052 yang merupakan enzim DPP-IV yang didapat dari ginjal sapi. Enzim
ini larut dalam 100 mM Tris_HCI pada pH 8,0 dan suhu 37°C. Memiliki
karakteristik seperti terlihat pada tabel 4.1.
Hasil Pemeriksaan Organoleptis Enzim DPP-IV

Jenis Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan
Bentuk Serbuk lipofilik
Warna Putih kekuningan

Bau Tidak berbau
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LAMPIRAN C

Standarisasi Simplisia Daun Syzygium polyanthum

Tabel L.C.1 Hasil Pemeriksaan Kadar Air Simplisia Syzygium polyanthum

Replikasi Berat Berat Berat Krus Kadar Air
Simplisia ~ Krus dan Simplisia
(gram) Kosong setelah
(gram) dipanaskan
(gram)
a b c % x100%
I 5,0002 34,7343 39,4228 6,2338
1T 5,0010 39,0939 43,7968 5,9608
111 5,0008 49,8407 54,5365 6,0990
Rata-Rata Kadar Air + SD 6,0979 + 0,1360

Tabel L.C.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Simplisia Syzygium

polyanthum
Replikasi BeratSimplisia Berat Krus dan Simplisia Kadar Air
(gram) (gram)
Sebelum Setelah
dipanaskan dipanaskan
-c
a b c a x100%
I 2,5021 34,5713 34,4278 5,7312
1T 2,5026 33,6214 33,4822 5,5632
111 2,5026 37,0060 36,8588 5,8818
Rata-Rata Kadar Abu + SD 5,7251 +

0,1599
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Tabel L.C.3 Hasil Pemeriksaan Penetapan Kadar Sari Larut Air Simplisia

Syzygium polyanthum

Replikasi Berat Berat Berat Cawan  Kadar Sari Larut
Simplisia  Cawan dan Filtrat Air
(gram) Kosong (gram)
(gram)
a b c ; x100%

I 5,0020 20,282 20,543 5,22

1T 5,0007 19,303 19,588 5,70

111 5,0009 20,324 20,595 5,43

Rata-Rata Kadar Sari Larut Air + SD 5,45+ 0,24

Tabel L.C.4 Hasil Pemeriksaan Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

Simplisia Syzygium polyanthum

Replikasi Berat Berat Berat Cawan  Kadar Sari Larut
Simplisia  Cawan dan Filtrat Etanol
(gram) Kosong (gram)
(gram)
a b c ; x100%
I 5,0008 34,7343 35,3104 11,52
1T 5,0010 39,0939 39,6702 11,56
111 5,0005 49,8407 50,0597 11,58
Rata-Rata Kadar Sari Larut Etanol + SD 11,55 + 0,03
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LAMPIRAN D
Standarisasi Ekstrak Air Daun Syzygium polyanthum

Tabel L.D.1 Hasil Pemeriksaan Kadar Air Ekstrak Air Syzygium

polyanthum
Replikasi Berat Berat Berat Krus Kadar Air
Simplisia Krus dan Simplisia
(gram)  Kosong setelah
(gram) dipanaskan
(gram)
a+b)—c
a b c —( a) x100%
I 2,5027 38,6919 41,1224 2,8848
1T 2,5043 43,0625 45,4765 3,6057
111 2,5000 42,2816 44,6882 3,7360
Rata-Rata Kadar Air 3,4088 + 0,4585

Tabel L.D.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Air Syzygium

polyanthum
Replikasi Berat Berat Krus dan Simplisia Kadar Air
Simplisia (gram)
(gram) Sebelum Setelah
dipanaskan dipanaskan
-
a b c p x100%
I 2,5046 45,9771 45,4838 19,6960
II 2,5003 31,6407 31,1371 20,1450
I 2,5013 32,7598 32,2843 19,0100
Rata-Rata Kadar Abu + SD 19,6160 + 0,5699
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LAMPIRAN E

Tabel L.E.1 Pengolahan Data Persen Inhibisi Vildagliptin

[Vildagliptin] ~ Aktivitas Aktivitas % Inhibisi %
(x10° pg/ml) DPP-IV DPP-IV b—c Inhibisi
tanpa dengan 5 x100% Rata-
Vildagliptin  Vildagliptin rata
a b c d
0,11 0,10 3,57
0,10 0,11 0,00
473,30 ’ ’ ’ 1,19
0,11 0,11 0,00
0,11 0,10 8,93
1896.24 0,10 0,10 8,93 8,93
0,11 0,10 8,93
0,11 0,09 14,29
0,10 0,09 19,64
3792,49 ’ ’ ’ 16,07
0,11 0,09 14,29
0,11 0,07 35,71
0,10 0,06 41,07
7584,98 ’ ’ ’ 37,50
0,11 0,07 35,71
0,11 0,06 41,07
0,10 0,05 51,79
15169,97 ’ ’ ’ 46,43
0,11 0,06 46,43
0,11 0,04 62,50
30339,93 0,10 0,05 57,14 60.71
0,11 0,04 62,50
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LAMPIRAN F

Tabel L.F.1 Pengolahan Data Persen Inhibisi Ekstrak Air Daun Salam

[ Ekstrak Aktivitas Aktivitas DPP- % Inhibisi %

Air Daun  DPP-IV tanpa IV dengan b—c Inhibisi
Salam] Ekstrak Air Ekstrak Air x100% Rata-rata
(pg/ml) Daun Salam Daun Salam

a b c d
011 0,11 0,00

125 o1 010 SO
0,11 0,08 20,75
26,42

250 321? g:gg 774 28,30
0,11 0,06 43,40
43,40

500 3:1? g:gg 1340 43,40
0,11 0,06 37,74
49,06

23 on 000 he 7
0,11 0,04 60,38

1250 g:ﬁ’ g:gj gggg 60,38
0,11 0,03 71,70

2500 0,10 0,03 71,70 71,70
0,11 0,03 71,70
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LAMPIRAN G
Data Analisis Uji Statistik Independent Sample T test

T+Test
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LAMPIRAN H
Tabel L.H.1 Daftar Tabel T

t Table

cum. prob i = ta i - = fm b lam e
onedaill 050 025 020 045 040 0.05 0025 001 0.005 0.001 0.0005
twotsils| 100 050 040 030 020 040 005 002 0.01 0002 0.001

0000 1000 1376 1983 3078 6314 1271 31.82 6366 31831 63682
0000 OBi8 1081 1386 1886 2820 4303 6065 0025 22327 31500
0000 0785 D@78 1250 1638 2353 3182 4541 5BM 10215 12024
0000 0741 D@41 1180 1533 2132 2778 3747 4604 773 861D
0000 0727 0020 1156 1476 2015 2571 3365 4032 5803  6.880

df
1
2
3
4
5

40 000D 0681 OBS1 1050 1303 1684 2021 2423 274 3307 3581
60| 0000 0670 DB48 1045 1206 1671 2000 2300 2660 3232 3480
80| 0000 0678 DB48 1043 1202 1684 1080 2374 26830 3185 3418
100) 0000 0677 D845 1042 1260 1680 1084 2364 2626 3174 3300
0000 0675 0842 1037 1282 1648 1062 2330 2581 3088 3300

D% 50% 60% 70% B0% 90% 95% 98% 99% 99.8% 99.9%

Confidence Level
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